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V. KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara varietas dengan
aplikasi NAA yang diberikan pada saat awal berbunga, pada varietas Juliet
F1 dengan NAA 30 ppm dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah
anak daun pada akhir pengamatan. Sedangkan pada varietas Tombatu F1
dengan konsentrasi 60 ppm menunjukkan jumlah biji per buah lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan perlakuan aplikasi NAA 150
ppm. Pada jumlah buah terbentuk per tandan atas, konsentrasi NAA 30
ppm sampai 150 ppm yang diaplikasikan pada tanaman tomat varietas
Juliet F1 dan varietas Tombatu F1 dapat menurunkan jumlah buah
terbentuk per tandan atas.

2. Varietas Juliet F1 menunjukkan persentase fruit drop lebih rendah, bobot
per buah dan bobot buah panen per tanaman lebih kecil, jumlah buah
panen per tanaman lebih tinggi dan umur panen pertama serta umur panen
terakhir lebih lambat dibandingkan dengan varietas Tombatu F1.

3. Perlakuan aplikasi NAA pada tanaman tomat dapat menurunkan jumlah
bunga per tanaman, jumlah buah terbentuk per tanaman, jumlah bunga per
tandan, jumlah buah terbentuk per tandan, jumlah buah panen, bobot buah
panen dan bobot per buah. Perlakuan aplikasi NAA 150 ppm menurunkan

diameter buah tomat.

5.2 Saran

Sebaiknya aplikasi NAA pada tanaman tomat cukup dengan konsentrasi

yang rendah (di bawah 30 ppm).



